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ABSTRAK 

Mia Khairinniza (2023) :       Pengaruh Bantuan Modal Orang Tua 

Terhadap Kemandirian Wirausaha Oleh 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau Ditinjau Dari Perspektif 

Ekonomi Syariah 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kurangnya modal untuk memperluas 

usaha mahasiswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada 

Pengaruh Bantuan Modal Orang Tua terhadap Kemandirian Wirausaha oleh 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bagaimana 

tinjauan Ekonomi Syariah terhadap Bantuan Modal Orang Tua dan Kemandirian 

Wirausaha oleh Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif, lokasi di Panam, Jl. HR. Soebrantas No.Km. 15, RW.15, 

Simpang Baru, Kota Pekanbaru, Riau, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, dengan populasi 1.990 mahasiswa yang memiliki usaha. Adapun 

teknik pengambilan sampel  menggunakan teknik probability sampling yaitu 

metode purposive sampling dengan sampel sebanyak 110 responden. Sedangkan 

metode pengumpulan data menggunakan observasi dan angket sedangkan teknik 

analisis datanya menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara bantuan modal orang tua terhadap kemandirian wirausaha. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana  sebagai berikut Y=  13,605 + 

0,259 X, berdasarkan hasil uji hipotesis uji t diketahui nilai thitung = 3,178   >  ttabel = 

1,65895 koefisien determinasi sebesar 8,6% sisanya 91,4% yang berarti bahwa 

bantuan modal berpengaruh terhadap kemandirian wirausaha sebesar 8,6%, 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain dan uji korelasi nilai R sebesar . Tinjauan 

Ekonomi Syariah bantuan modal terhadap kemandirian wirausaha yaitu 

keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan sebelumnya dengan menggunakan 

akad mudharabah tanpa mengandung unsur riba (bunga) dan dilakukan dengan 

etika sesuai dengan nilai Islam, seperti jujur, amanah, dan bertanggung jawab. 

 

Kata Kunci : Bantuan Modal Orang Tua, Kemandirian  Wirausaha,      

Ekonomi Syariah 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيْم
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Puji beserta syukur penulis haturkan kepada Allah SWT, shalawat 

beriringkan salam teruntuk Nabi Muhammad SAW yang telah merubah dan 

merenovasi tatanan kehidupan umat manusia, semoga kita semua adalah bagian 

dari umat beliau yang akan mendapat syafa‟at di hari akhirat kelak. 
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sayang, cinta, dukungan, dan motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini 

dan tidak pernah lelah mendukung agar tetap semangat melanjutkan 

perkuliahan hingga saat ini untuk mencapai kesuksesan. 

2. Bapak Ir. H. Joko Widodo selaku Presiden Republik Indonesia ke-7, 

terima kasih telah memberikan beasiswa ke penulis. Karena beasiswa 

tersebut penulis dapat kuliah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
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perkuliahan dengan baik. 

9. Bapak/Ibu dosen serta seluruh karyawan/I di Fakultas Syari‘ah dan Ilmu 

Hukum di UIN SUSKA RIAU yang telah mendidik dan memberikan ilmu-
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bermanfaat dan membantu penulis mengerti apa yang belum penulis 

mengerti. 

10. Teman-teman mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini, tantangan ekonomi semakin kompleks. Salah 

satu solusi yang dapat diambil adalah dengan mengembangkan kewirausahaan.  

Perkembangan UMKM sampai saat ini masih berjalan lambat dimana salah satu 

penyebabnya adalah kurang berhasilnya program pengembangan dan pembinaan 

UMKM untuk memperbaiki kondisi dan kinerja kelompok UMKM, dari posisi 

yang lemah atau tradisional hingga posisi yang kuat atau modern karena tekanan 

orientasi program kebijakan pemerintah lebih berfokus pada aspek sosial dari 

pada aspek ekonomi atau bisnis di dalam perjalannya usaha pengembangan 

UMKM umumnya bersifat padat karya dan dilakukan oleh kelompok masyarakat 

kurang mampu dan berpendidikan rendah yang ditujukan untuk meningkatkan 

pendapatan atau mengurangi jumlah pengangguran serta kesejangan sosial pada 

usaha-usaha kecil. Masalah tersebut merupakan persoalan klasik yang hingga kini 

masih belum terselesaikan karena keterbatasan modal dari sebagian besar UMKM 

sebagai akibat rendahnya akses mereka terhadap sumber-sumber permodalan atau 

pembiayaan.
1
 

Modal adalah sejumlah uang yang digunakan untuk menjalankan kegiatan 

usaha. Meskipun beberapa kalangan berpendapat bahwa modal tidak hanya 

berupa uang, namun tetap saja uang yang memiliki peran penting dalam sebuah 

                                                             
1
 Formaida Tambunan, ―Pengaruh Modal Usaha terhadap Sikap Berwirausaha dan Peran 

Orang tua sebagai Variabel Moderating” dalam Jurnal Maksipreneur, Volume 12., No 1., (2022), 

h.116. 
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usaha atau bisnis. Kelemahan yang sering dihadapi oleh UMKM adalah 

kurangnya permodalan, baik dari segi jumlah maupun sumbernya. Padahal 

UMKM memerlukan modal secara berkelanjutan untuk mengembangkan 

usahanya.  

Terkait modal usaha, peran orang tua dipandang cukup penting melalui 

pemberian modal, motivasi dan bimbingan kepada anggota keluarganya untuk 

berwirausaha sehingga berdasarkan hal tersebut maka orang tua memiliki peran 

penting atas keberhasilan anak berwirausaha dan memberikan andil di dalam 

memahami dan memberikan dorongan terkait kewirausahaan. Pemberian modal 

oleh orang tua kepada mahasiswa untuk berwirausaha dapat memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kemandirian berwirausaha mahasiswa. Dalam banyak 

kasus, modal tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sumber dana untuk memulai 

usaha, tetapi juga sebagai bentuk dukungan moral dan kepercayaan dari orang tua 

terhadap kemampuan serta potensi anak mereka. Hal ini dapat meningkatkan 

motivasi dan rasa percaya diri mahasiswa untuk mengembangkan usaha mereka 

sendiri.  

Selain itu, pemberian modal oleh orang tua juga dapat mengurangi beban 

finansial mahasiswa, sehingga memungkinkan mereka untuk fokus sepenuhnya 

pada pengembangan dan operasional usaha mereka tanpa harus khawatir tentang 

masalah keuangan yang mendesak. Ini bisa menjadi faktor penting dalam 

memfasilitasi kesuksesan awal usaha mereka. pemberian modal oleh orang tua 

juga dapat membawa risiko, seperti menciptakan ketergantungan finansial atau 

mengurangi rasa tanggung jawab mahasiswa terhadap usaha mereka sendiri. Oleh 
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karena itu, penting bagi orang tua dan mahasiswa untuk memiliki kesepakatan 

yang jelas tentang penggunaan modal dan ekspektasi yang terkait dengan bisnis 

tersebut. 

Mendorong dan mengikutsertakan anak sebagai wirausaha dapat membentuk 

sikap positif terhadap kewirausahaan.
2
 Wirausaha merupakan orang yang 

menciptakan kesejahteraan untuk orang lain, menemukan cara-cara baru untuk 

menggunakan sumber daya, mengurangi pemborosan dan membuka lapangan 

kerja. Kewirausahaan memiliki peran penting dalam perekonomian suatu negara, 

termasuk Indonesia. Salah satu indikator keberhasilan kewirausahaan adalah 

kemandirian wirausaha. Bantuan modal dari orang tua memungkinkan wirausaha 

untuk membiayai kegiatan usaha tanpa tergantung pada pihak lain. Dengan 

adanya modal, wirausaha merasa lebih yakin dan siap menghadapi tantangan 

dalam berwirausaha. Dengan bantuan modal, wirausaha dapat mengembangkan 

produk atau layanan baru yang inovatif. 

UIN Suska Riau adalah salah satu perguruan tinggi yang memiliki banyak 

mahasiswa yang berwirausaha. Mahasiswa adalah salah satu kelompok yang 

potensial untuk menjadi wirausahawan. Namun, tantangan terbesar yang dihadapi 

oleh mahasiswa dalam memulai usaha adalah modal. Banyak mahasiswa yang 

mendapatkan bantuan modal dari orangtua mereka untuk memulai usaha. Berikut 

adalah salah satu jenis usaha Mahasiswa UIN Suska Riau:
3
 

 

                                                             
2
 Dwi M. Immanuel, ―Identifikasi Peranan Orang Tua Wirausaha dalam Pembentukan 

Karakter Entrepreneurial Spirit dan Keberlangsungan Bussines Project  Mahasiswa Universitas 

Ciputra‖ dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Volume 19., No 2., (2016), h.265. 
3
 Siti Fatimah, Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Wawancara, 

Pekanbaru, 26 Februari 2024. 
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Tabel I.1 

Jenis Wirausaha  

No Nama Usaha 

1 Bisnis Snack  

2 Bisnis Pulsa Elektrik  

3 Reseller Jilbab dab Gamis Online Shop  

4 Bisnis Buket Bunga 

5 Jasa Pengetikan  

Sumber :Data Primer 2023 

Dari jenis usaha tersebut modal awal yang diberikan oleh orang tua 

memungkinkan mahasiswa untuk memulai usaha tanpa tergantung pada pihak lain 

yaitu sekitar Rp 500.000- Rp 1.000.000, akan tetapi tingkat keberhasilan dari 

modal tersebut berkisar 20%.  Dengan adanya modal, mahasiswa dapat mengatasi 

kendala finansial dan lebih percaya diri dalam mengembangkan usaha. 

Kesuksesan berwirausaha dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk modal. 

Mahasiswa yang mendapatkan dukungan modal dari orang tua memiliki peluang 

lebih besar untuk berhasil dalam berwirausaha. Namun, kesuksesan juga 

tergantung pada kreativitas, manajemen, dan ketekunan mahasiswa dalam 

mengelola usaha. 

Salah satu fenomena menarik dari latar belakang tersebut adalah peningkatan 

kemandirian dan partisipasi mahasiswa dalam berwirausaha berdasarkan prinsip 

ekonomi syariah, khususnya melalui akad mudharabah. Terlihat bahwa semakin 

banyak individu yang tertarik untuk memulai usaha mereka sendiri dengan 

memanfaatkan prinsip-prinsip keuangan Islam yang menekankan kerjasama, 

keadilan, dan keberlanjutan. Hal ini tercermin dalam pertumbuhan jumlah pelaku 

usaha mikro dan kecil yang menggunakan model bisnis berbasis mudharabah, 
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menciptakan ekosistem bisnis yang lebih inklusif dan berkelanjutan dalam 

mahasiswa. 

Dalam konteks akad mudharabah, ekonomi syariah menawarkan paradigma 

yang memperkuat kemandirian berwirausaha. Melalui prinsip pembagian risiko 

dan keuntungan secara adil antara pelaku usaha dan pemodal, akad mudharabah 

memberikan insentif bagi kewirausahaan yang berkelanjutan. Dengan demikian, 

ekonomi syariah tidak hanya mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif, tetapi juga memperkuat pondasi kemandirian bagi para pengusaha untuk 

berkembang secara berkelanjutan. Dalam Al-Qur‘an dijelaskan dalam Surah Al-

Jumu‘ah ayat 10. 

                             

        

Artinya: Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu 

di bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-

banyaknya agar kamu beruntung.
4
 

 

Oleh karena itu penting untuk mengidentifikasi dan memahami pengaruh 

bantuan modal orang tua terhadap kemandirian wirausaha oleh mahasiswa UIN 

Suska Riau, terutama dalam konteks prinsip-prinsip ekonomi Syariah. Penelitian 

yang menggali pengaruh bantuan modal tersebut dapat memberikan wawasan 

tentang sejauh mana kemandirian wirausaha mahasiswa dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti riba, transparansi, keadilan, dan spekulasi. Evaluasi ini penting 

untuk menilai sejauh mana bantuan modal tersebut mendukung pembangunan 

                                                             
4
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‘an Al—Jumanatul ‗Ali (Al-Qur‘an dan Terjemah), 

(Bandung : Jumanatul ‗Ali-Art, 2005), h.554. 
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ekonomi yang berkelanjutan, sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang 

mendorong keberdayaan ekonomi umat. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh Bantuan Modal Orang 

Tua terhadap Kemandirian Wirausaha oleh Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Syariah”.  

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah serta menghindari adanya 

kesimpangsiuran dan kesalahpahaman terhadap peneliti yang diteliti, maka perlu 

adanya batasan masalah untuk memberikan batasan dan arahan pada pembahasan 

ini. Adapun batasan masalah yang akan diteliti difokuskan pada Pengaruh 

Bantuan Modal Orang Tua terhadap Kemandirian Wirausaha oleh Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Ditinjau Dari Perspektif 

Ekonomi Syariah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka penulis 

mengambil beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian, yaitu: 

1. Apakah terdapat Pengaruh Bantuan Modal Orang Tua terhadap Kemandirian 

Wirausaha Oleh Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau? 
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2. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap Bantuan Modal Orang Tua 

dan Kemandirian Wirausaha oleh Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan Pengaruh Bantuan Modal Orang Tua terhadap 

Kemandirian Wirausaha oleh Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

b. Untuk menjelaskan Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap Bantuan Modal 

Orang Tua dan Kemandirian Wirausaha oleh Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk membantu mengidentifikasi 

faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan bisnis mahasiswa, 

sehingga dapat memberikan panduan lebih baik untuk mendukung 

kewirausahaan di masa mendatang dan menghasilkan publikasi ilmiah dan 

kontribusi pengetahuan baru dalam bidang kewirausahaan dan 

pengembangan ekonomi. 
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b. Bagi Institusi, untuk meningkatkan reputasi kampus sebagai pusat 

kewirausahaan yang aktif mendukung mahasiswa dalam memulai bisnis 

mereka dan menciptakan jejaring antara kampus, pelaku bisnis, dan 

investor potensial, yang dapat menghasilkan peluang kolaborasi dan 

pengembangan proyek bersama. 

c. Bagi mahasiswa, untuk memberikan kesempatan untuk 

mengimplementasikan teori yang dipelajari di kelas ke dalam situasi dunia 

nyata dan mendorong kreativitas dan inovasi dengan memberikan ruang 

bagi mahasiswa untuk mengembangkan ide bisnis baru. 

d. Bagi masyarakat, untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dengan 

memberdayakan individu untuk menjadi mandiri secara ekonomi dan 

mengembangkan potensi mereka. 

e. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan serta menjadi acuan dan referensi bagi mahasiswa Program 

Studi Kasus Ekonomi Syariah untuk penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami penelitian ini, penulis 

mengklasifikasikan penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap bab terdiri dari 

beberapa sub, yaitu sebagai berikut: 

BAB I:  PENDAHULUAN 

 Pada bagian ini dijelaskan tentang Latar Belakang Masalah, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
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BAB II:  LANDASAN TEORI 

 Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai landasan teoritis yang 

mendukung pembahasan mengenai teori  Bantuan Modal Orang 

Tua dan Kemandirian Wirausaha serta teori dalam Ekonomi 

Syariah. 

BAB III:  METODE PENELITIAN 

 Pada bagian ini akan dijelaskan bagaimana metode yang akan 

digunakan pada penelitian ini mulai dari lokasi, populasi, sampel, 

dan teknik pengumpulan data. 

BAB IV:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini akan menjelaskan Bantuan Modal Orang Tua berpengaruh 

terhadap Kemandirian  Wirausaha oleh Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Ditinjau dari Perspektif 

Ekonomi Syariah. 

 BAB V:  PENUTUP 

 Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian 

dan selanjutnya memberikan saran. 



10 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bantuan Modal Orang Tua 

1. Pengertian Bantuan Modal 

Modal merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh kuat dalam 

mendapatkan produktivitas atau output, secara makro modal merupakan 

pendorong besar untuk meningkatkan investasi baik secara langsung pada 

proses produksi maupun dalam prasarana produksi, sehingga mampu 

mendorong kenaikan produktivitas dan output.
5
 Sedangkan menurut Meij 

modal adalah sebagai kolektivitas dari barang- barang modal yang terdapat 

dalam neraca sebelah debet, yang dimaksud dengan barang-barang modal 

adalah semua barang yang ada dalam rumah tangga perusahaan dalam fungsi 

profuktifitasnya untuk membentuk pendapatan.
6
 

Besarnya suatu modal tergantung pada jenis usaha yang dijalankan, pada 

umumnya masyarkat mengenal jenis usaha mikro, kecil, menengah dan usaha 

besar dan dimasing-masing jenis usaha ini memerlukan modal dalam batas 

tertentu. Jadi, jenis usaha menentukan besarnya modal yang diperlukan. Selain 

jenis usahanya, besarnya jumlah modal dipengaruhi oleh jangka waktu usaha 

perusahaan menghasilkan produk yang diinginkan. Usaha yang memerlukan 

jangka waktu panjang relative memerlukan modal yang besar. 

                                                             
5
 Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen (Jakarta : Gramedia Pustaka 

Utama, 2000), Cet. Ke-1, Jilid 1, h.17. 
6
 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (Yogyakarta : BPFE, 2010), 

Cet. Ke-1, Jilid 1, h.18. 
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Modal usaha adalah sejumlah uang atau barang yang digunakan untuk 

memulai suatu usaha.
7
 Berjalannya suatu usaha tentunya membutuhkan beberapa 

cara mendapatkan sumber dana atau modal usaha kecil sebagai penggerak dan 

mengembangkan usaha yang dijalankan. Modal ini bisa berupa uang dan tenaga 

(keahlian). Modal uang biasa digunakan untuk membiayai berbagai keperluan 

usaha, seperti biaya prainvestasi, pengurusan izin, hingga modal kerja. Sedangkan 

modal keahlian adalah keahlian dan kemampuan seseorang untuk mengelola atau 

menjalankan suatu usaha.  

Modal usaha adalah mutlak diperlukan untuk melakukan kegiatan usaha. Oleh  

karena itu diperlukan sejumlah dana sebagai dasar ukuran finasial atas usaha yang 

digalakan. Sumber modal usaha dapat diperoleh dari modal sendiri , bantuan  

pemerintah, lembaga keuangan baik bank dan lembaga keuangan non bank. 

Modal adalah faktor usaha yang harus tersedia sebelum melakukan kegiatan. 

Besar kecilnya modal akan mempengaruhi perkembangan usaha dalam 

pencapaian pendapatan.
8
  

Menurut Kasmir, setiap usaha tentunya akan membutuhkan dana agar 

usahanya tersebut dapat berjalan sesuai oleh karenanya modal usaha merupakan 

syarat untuk menjalankan kegiatan usaha dikarenakan tanpa adanya modal 

tentunya akan memiliki kesulitan dalam menjakan dan melakukan proses 

usahanya, baik dari melakukan produksi produk-produknya atau bahkan untuk 

melakukan transaksi. Adanya penambahan modal yang diterima oleh orang yang 

                                                             
7
 Sari Juliasty, Cerdas Mendapatkan dan Mengelola Modal Usaha (Jakarta: Balai Pustaka, 

2009),  Cet. Ke-1, Jilid 1, h.4. 
8
 Endang Purwanti, ―Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, Strategi 

Pemasaran terhadap Perkembangan UMKM di Desa Dayaan dan Kalilondo Salatiga‖. Jurnal 

Bisnis, Volume 5, No. 9., (2012), h.18. 
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memiliki usaha dimanfaatkan guna meningkatkan volume usahanya sehingga 

dapat meningkatkan omzet penjualan juga. Selain itu besar kecil yang dikeluarkan 

seseorang sebagai modal akan mempengaruhi perkembangan dan peningkatn 

usaha dalam mendapatkan pencapaian keuntungan. Selain itu besar dan kecilnya 

modal usaha yang dibutuhkan tergantung dari besar kecilnya usaha yang akan 

didirikan atau yang dimiliki.
9
 

2. Sumber – Sumber Modal 

Modal menurut sumber asalnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Modal sendiri 

Modal sendiri merupakan modal yang diperoleh dari pemiliki 

perusahaan dengan cara mengeluarkan saham. Saham yang dikeluarkan 

perusahaan dapat dilakukan secara tertutup dan terbuka.
10

 Kekurangan 

modal sendiri adalah sebagai berikut : 

1) Jumlahnya terbatas, artinya untuk memperoleh dalam jumlah tertentu 

sangar tergantung dari pemilik dan jumlahnya relative terbatas. 

2) Perolehan dari modal sendiri dalam jumlah tertentu dari calon pemilik 

baru (calon pemegang saham baru) relatitif lebih sulit karena mereka 

akan mempertimbangkan kinerja dan prospek usahanya. 

3) Kurang motivasi, artinya pemilik usaha menggunakan modal sendiri 

motivasi usahanya lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan 

modal asing. 

                                                             
9
 Muhammad Hasan Zain, ―Pengaruh Bantuan Modal Usaha dan Pendampingan Usaha 

terhadap  Motivasi dengan Tingkat Pendapatan Usaha Mustahik Sebagai Variabel Intervening” 

dalam Jurnal Bisnis, Volume 2, No. 2., (2021), h.4. 
10

 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2014), ),  Cet. Ke-1, Jilid 1, 

h.95. 
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Kelebihan menggunakan modal sendiri: 

1) Tidak ada biaya seperti bunga atau biaya administrasi sehinggga tidak 

menjadi beban bagi perusahaan atau pemiliki usaha. 

2) Tidak tergantung kepada pihak lain, artinya perolehan dana diperoleh 

dari setoran pemilik modal. 

3) Tanpa memerlukan persyaratan yang rumit dan memakan waktu yang 

relatif lama. 

4) Tidak adanya keharusan pengembalian modal, artinya modal yang 

ditanamkan pemilik akan tertenama lama dan tidak ada masalah 

seandainya pemiliki modal mau mengalihkan ke pihak lain 

b. Modal Asing (Pinjaman) 

Modal asing atau modal pinajaman adalah modal yang diperoleh 

dari pihak luar perusahaan dan biasanya diperoleh dari pinjaman. 5Sumber 

dari dana modal asing dapat diperoleh dari : 

1) Pinjaman dari dunia perbankan, baik perbankan pemerintah, swasta 

maupun perbankan asing. 

2) Pinjaman dari lembaga keuangan seperti perusaha leasing, modal 

ventura, dana pensiun, dan lain sebagainya. 

3) Pinjaman dari perusahaan non keuangan. 

Kekurangan dari modal pinjaman sebagai berikut: 

1) Dikenakan berbagai biaya seperti bunga dan biaya administrasi. 

2) Modal asing wajib dikembalikan dalam jangka waktu yang telah 

disepakati. 
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3) Beban moral, perusahaan yang mengalami kegagalan atas masalah yang 

mengakibatkan kerugian akan berdampak pada pinjaman sehingga akan 

menjadi beban moral atas utang yang belum atau akan dibayar. 

Kelebihan dari modal pinjaman sebagai berikut : 

1) Jumlahnya tidak terbatas, artinya perusahaan dapat mengajukan modal 

pinjaman ke berbagai sumber. 

2) Motivasi usaha tinggi, jika menggunakan modal asing motivasi pemilik 

untuk memajukan usaha tinggi. Hal ini disebabkan adanya beban bagi 

perusahaan untuk mengembalikan pinjaman. 

3. Indikator Modal Usaha 

Indikator modal menurut Nugraha sebagai berikut:
11

 

a. Struktur permodalan: modal sendiri dan modal pinjaman 

b. Pemanfaatan modal tambahan 

c. Hambatan dalam mengakses modal eksternal 

d. Keadaan usaha setelah menambahkan modal. 

4. Peran Orang Tua 

Peran orang tua diartikan sebagai fungsi orang tua yang memberikan 

pertim- bangan atau masukan kepada anaknya dari sudut pandang dan pola 

pikir berdasarkan pengetahuan yang dimiliki serta pengalaman mereka 

sebagai orang tua yang dapat berpengaruh terhadap keputusan anak 

mereka untuk menumbuhkan dan meningkatkan semangat mereka untuk 

berwirausaha dengan memberikan motivasi dan semangat dalam 

                                                             
11

 Fikri Auliya, ―Pengaruh Modal dan Inovasi terhadap Kinerja UMKM Kain Perca di 

Kecamatan Medan Denai‖dalam Jurnal Bisnis, Volume 4, No. 2., (2021), h.122. 
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mengambil sikap dengan gambaran tentang usaha yang akan mereka 

jalankan nantinya. Menurut Devi peran orang tua penting untuk 

memotivasi dan mendukung anak agar tumbuh intensi berwirausahanya 

sebagai bagian dari sikap yang ditunjukkan pada dirinya.
12

 Kondisi status 

sosial ekonomi orang tua seseorang juga dipandang sebagai hal yang 

sangat penting dalam berwirausaha baik dari  ukuran ilmu pengetahuan, 

ukuran kekayaan dan ukuran kehormatan mahasiswa berbedabeda, namun 

sebagian besar mahasiswa cendurung memiliki minat untuk berwirausaha. 

Faktor yang mempengaruhi status ekonomi seseorang yaitu; Pendidikan, 

Pekerjaan, keadaan ekonomi, latar belakang budaya, dan pendapatan.
13

 

 

B. Wirausaha 

Menurut Dun Steinhoff dan John F. Burgess wirausaha merupakan orang 

yang mengorganisasi, mengelola, dan berani menanggung risiko untuk 

menciptakan usaha baru dan peluang berusaha. Wirausaha merupakan seseorang 

yang memutuskan untuk memulai suatu bisnis, sebagai pawaralaba (franchisor) 

menjadi terwaralaba (franchisee), memperluas sebuah perusahaan, membeli 

perusahaan yang ada, atau meminjam uang untuk memproduksi suatu produk 

baru atau menawarkan suatu jasa baru, serta manajer dan penyandang risiko.
14

 

                                                             
12

 Formaida, ―Pengaruh Modal Usaha terhadap Sikap Berwirausaha dan Peran Orang tua 

sebagai Variabel Moderating”. Jurnal Manajemen dan Entreprenneurship, Volume 12, No. 1., 

(2022), h.119. 
13

 Andika Isma, ―Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Pendidikan 

Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa di Universitas Negeri Makasar‖ Jurnal 

Nalar Pendidikan, Volume 8, No. 1., (2020), h.38. 
14

  PO Abas Sunarya, Kewirausahaan, (Jakarta : Andi, 2011),  Cet. Ke-1, Jilid 1, h.95. 
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Menurut David E. Rye wirausaha merupakan seorang yang mengorganisasikan 

dan mengarahkan usaha baru.
15

 

Menurut teori ekonomi memandang wirausaha lahir disebabkan karena 

adanya peluang, menganggap masa depan masih belum ada kepastian. Maka dari 

itu tumbuh rasa memaksimalkan peluang dan melahirkan berbagai inovasi.
16

 

Para wirausaha merupakan orang yang mempunyai kemampuan melihat dan 

menilai kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber daya yang 

dibutuhkan guna mengambil keuntungan dari padanya dan mengambil tindakan 

yang tepat guna memastikan sukses.
17

 

Berdasarkan bidang ilmu ahli ekonomi seorang entrepreneur ialah orang 

yang mengombinasikan reseurces, tenaga kerja, material, dan perlatan lainnya 

untuk meningkatkan nilai yang lebih tinggi dari sebelumnya dan juga orang yang 

memperkenalkan perubahan, inovasi,, dan perbaikan produksi lainnya. Bagi 

seorang psikologi, bahwa seorang wirausaha merupakan seorang yang memiliki 

dorongan kekuatan dari dalam untuk memperoleh suatu tujuan, suka mengadakan 

eksperimen atau untuk menampilkan kebebasan dirinya di luar kekuasaan orang 

lain.
18

 

Dengan demikian, bahwa kewirausahaan merupakan semangat, perilaku, dan 

kemampuan untuk memberikan tanggapan yang positif terhadap peluang 

memperoleh keuntungan untuk diri sendiri dan/pelayanan yang lebih baik pada 

                                                             
15

 Drs. Leonardus, Kewirausahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), Cet. Ke-1, Jilid 1, 

h.43. 
16

 Moch Nurhidayat,  Pengertian dan Teori Wirausaha - Kompasiana.com.  Diakses pada 

tanggal 19 Desember 2023 
17

 Geoffrey G. Maredith, et.al, Kewirausahaan: Teori dan Praktek, (Jakarta: Pustaka 

Binaman Pressindo, 1995 ), Cet. Ke-4, Jilid 1, h. 5. 
18

  Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2011), Cet. Ke-10, Jilid 1, h.31 

https://www.kompasiana.com/rezahidayat6414/5e6c9334097f363cc4412c42/pengertian-dan-teori-wirausaha
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pelanggan/masyarakat;dengan selalu berusaha mencari dan melayani langganan 

lebih banyak dan lebih baik, serta menciptakan dan menyediakan produk yang 

lebih bermanfaat dan menerapkan cara kerja yang lebih efisien melalui keberanian 

mengambil risiko, kreativitas, dan inovasi, serta kemampuan manajemen. 

1. Tujuan Wirausaha 

Tujuan menjadi wirausaha, antara lain:
19

 

a. Meraih keuntungan / profit 

b. Meningkatkan ekonomi keluarga 

c. Mengembangkan ide, bakat, kemampuan (sumber daya), dan 

keterampilan menjadi sumber penghasilan 

d. Merekrut tenaga kerja 

e. Sumber penghasilan bagi masyarakat. 

2. Ciri-Ciri Karakter Wirausaha 

Ciri-ciri yang berjiwa wirausaha, antara lain: 

a. Mempunyai visi 

b. Kreatif dan inovatif 

c. Mampu melihat peluang 

d. Orientasi pada kepuasan konsumen atau pelanggan, laba dan 

pertumbuhan 

e. Berani menanggung risiko dan berjiwa kompetisi 

f. Cepat tanggap dan gerak cepat 

g. Berjiwa sosial dengan menjadi dermawan. 

                                                             
19

 Dr. M. Muchson, SE, MM, Entrepreneurship, (Guapedia, 2017), Cet. Ke-1, Jilid 1, 

h.16. 
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Menurut Maredith mengemukakan ciri-ciri wirausaha yaitu sebagai beriku:t
20

 

a. Percaya diri 

b. Berorientasi pada hasil apapun 

c. Berani mengambil resiko 

d. Bisa memimpin 

e. Keorisinalan. 

3. Manfaat Menjadi Wirausaha 

Manfaat menjadi wirausaha yaitu sebagai berikut:
21

 

a. Dengan meraih keuntungan / profit maka dapat meningkatkan skala 

usaha/ bisnis sehingga dapat Meningkatkan kesejahteraan pribasi, 

keluarga, dan pihak-pihak yang terlibat dalam bisnis 

b. Dengan meningkatkan ekonomi keluarga maka kesejahteraan hidup 

meningkat 

c. Dengan berkembangnya ide, bakat, dan kemampuan (sumber 

daya), dan keterampilan menjadi bukti bahwa sumber daya tersebut 

telah dikelola dengan efektif dan efisien 

d. Dengan merekrut tenaga kerja dapat mengurangi pengangguran 

e. Dengan menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat maka dapat 

meningkatkan taraf hidup masyarakat 

f. Dapat dijadikan sumber pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional 

g. Dapat mengembangkan jejaring bisnis maupun sosial. 

                                                             
20

  Dhiaul Haq & Akhmad Said, ―Strategi Pembentukan Jiwa Kewirausahaan Santri 

Melalui Program Kopontren‖. Dalam Jurnal Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam, Volume, 

1, No. 1., (2019 ), h. 45. 
21

  Ibid, h. 16 
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C. Kemandirian Wirausaha  

1. Pengertian Kemandirian  Wirausaha 

Kemandirian berasal dari kata mandiri. Dalam kamus psikologi 

kemandirian berasal dari kata ―indepedence‖ yang diartikan sebagai suatu 

kondisi dimana seseorang tidak tergantung pada orang lain dalam 

menentukan keputusan dan adanya sikap percaya diri.
22

 Menurut Havigust 

yang dimaksud dengan kemandirian adalah kebebasan individu untuk dapat 

menjadi orang yang berdiri sendiri, dapat membuat rencanaa untuk masa 

sekarang dan masa yang akan datang serta bebas dari pengaruh orang tua.
23

 

Menurut sudut pandang Erickson kemandirian adalah suatu sikap usaha 

untuk melepas diri dari orang tua dengan maksud untuk menemukan dirinya 

dengan proses mencari identitas.
24

 Kemandirian (self reliance) adalah 

kemampuan mengelola semua yang dimiliki, mengerti bagaiman mengelola 

waktu, dan berfikir secara mandiri dengan disertai dengan kemampuan 

mengambil serta bisa memecah masalah sendiri.
25

 

Kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sesuai 

dengan tahapan perkembangan. Kemandirian menurut Vamer dan Beamer 

adalah kepemilikan sebuah nilai dalam diri seseorang yang mengarah kepada 

kedewasaan, sehingga dia mampu menghadapi persiangan. Persaingan inilah 

                                                             
22

 Chaplin, Kamus lengkap psikologi. Alih bahasa oleh Kartini Kartono, (Jakarta: PT, 

Radja Grafindo Persada, 2011), Cet Ke- 5, Jilid 1, h.159. 
23

 Yusuf, Muhammad Syahrizal, Meraih Keajaiban Rezeki dengan Wirausaha, (Jakarta: 

Erlangga, (2013), Cet. Ke-1, Jilid 1, h.226. 
24

 Parker, Menumbuhkan Kemandirian Harga Diri Anak, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 

2005), Cet. Ke-1, Jilid 1, h. 226-227. 
25

 http://repo.uinsatu.ac.id.pdf, Diakses tanggal 23 Desember 2023. 

http://repo.uinsatu.ac.id/10128/5/BAB%20II.pdf
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yang dapat memberikan semangat untuk menentukan pesaing terbaik. 

Kemandirian adalah kemampuan individu dalam mengelola dirinya sendiri. 

Jadi individu yang mandiri adalah individu yang mamu mengelola dirinya 

sendiri
26

  

Istilah kemandirian menunjukan adanya kepercayaan akan sebuah 

kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah tanpa bantuan dari orang 

lain. Individu yang mandiri sebagai individu yang dapat menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapinya, mampu mengambil keputusan sendiri, 

mempunyai inisiatif dan kreatif, tanpa mengabaikan lingkungan disekitarnya. 

Bekerja mandiri (self-employment) adalah kegiatan dimana seseorang 

menciptakan kesempatan kerja bagi diri sendiri dengan menciptakan usaha.
27

 

Berdasarkan pemaparan para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian adalah tidak tergantung pada orang lain, sedangkan kemandirian 

adalah perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan/masalah, 

mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa 

bantuan orang lain individu yang mandiri dapat menyelesaikan masalah-

masalah yang dihadapinya dengan cara mengambil keputusan sendiri, 

mempunyai inisiatif dan kreatif. 

                                                             
26

 Basuki Ranto, ―Analisisis hubungan Antara Motivasi, Pengetahuan Kewirausahaan, 

dan Kemandirian Usaha Terhadap Kinerja Pada Kawasan Industri Kecil Di Daerah Pulogadung‖ 

dalam Jurnal Usahawan, Volume  10, No. 10., (2007), h.22. 
27
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Jadi dapat disimpulkan kemandirian wirausaha adalah kemampuan 

seseorang untuk memulai dan mengelola usaha secara mandiri, 

mengandalkan peluang dan mengambil resiko untuk mencapai kesuksesan. 

2. Bentuk-bentuk Kemandirian Wirausaha 

Menurut Robert kemandirian dibedakan atas empat bentuk kemandirian, 

yaitu:
28

 

a. Kemandirian Emosi merupakan kemampuan mengontrol emosi sendiri 

dan tidak tergantung kebutuhan emosi orang lain. 

b. Kemandirian Ekonomi yaitu kemampuan mengatur ekonomi sendiri dan 

tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang lain. 

c. Kemandirian Intelektual yaitu kemampuan untuk mengatasi berbagai 

masalah yang dihadapi. 

d. Kemandirian Sosial merupakan kemampuan untuk mengadakan interaksi 

dengan orang lain dan tidak bergantung pada aksi orang lain. 

3. Ciri-Ciri Kemandirian Wirausaha 

Ciri-ciri kemandirian yaitu :
29

 

a. Kemandirian emosional. Hubungan anatar anak dan orang tua berubah 

dengan sangat cepat, lebih- lebih setelah anak memasuki usia remaja. 

Seiring dengan semakin mandirinya anak dalam mengurus dirinya 
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sendiri pada pertengahan masa kanak-kanak, maka perhatian orang tua 

dan orang dewasa lainya terhadap anak semakin berkurang. 

b. Kemandirian bertindak. Mandiri dalam bertindak berarti bebas untuk 

bertindak sendiri tanpa terlalu bergantung pada bimbingan orang lain. 

Kemandirian bertindak, khususnya kemampuan mandiri secara fisik 

sebenarnya sudah dimulai sejak usia anak dan meningkat dengan tajam 

sepanjang usia beranjak remaja. Peningkatan itu bahkan lebih dramatis 

daripada peningkatan kemandirian emosional. 

c. Kemandirian berfikir, kemandirian berfikir merupakan proses yang 

paling komplek, tidak jelas bagaiman proses berlangsung dan 

pencapaianya terjadi melalui proses internalisasi yang pada lazimnya 

tidak disadari. Ciri kemandirian mandiri dalam berfikir ditandai dengan 

cara berfikir semakin abstrak, keyakinan yang dimiliki berbasis 

ideologis, keyakinan-keyakinan semakin mendasar pada nilai-nilai 

mereka sendiri bukan hanya nilai yang ditanamkan oleh orang tua. 

4. Upaya dalam Mengembangkan Kemandirian 

Karakteristik perilaku mandiri adalah sebagai berikut:
30

 

a. Mengambil inisiatif untuk bertindak 

b. Mengendalikan aktivitas yang dilakukan 

c. Memberdayakan kemampuan yang dimiliki 

d. Menghargai hasil kerja sendiri. 
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Lovinger mengemukakan tingkatan kemandirian dan karakteristiknya 

yaitu:
31

 

a. Peduli terhadap kontrol dan keuntungan yang dapat diperoleh dari 

interaksinya dengan orang lain. 

b. Mengikuti aturan secara spontanistik dan hedonistic. 

c. Berpikir tidak logis dan tertegun pada cara berpikir tertentu 

(stereotype). 

Berdasarkan pemaparan para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

upaya untuk mengembangkan nilai kemandirian melalui ikhtiar pengembangan 

atau pendidikan sangat diperlukan untuk kelancaran perkembangan 

kemandirian siswa adapun tingkatan dan karakteristiknya yaitu peduli terhadap 

kontrol dan keuntungan yang dapat diperoleh dari interaksinya dengan orang 

lain, mengikuti aturan secara spontanistik dan hedonistic, berpikir tidak logis 

dan tertegun pada cara berpikir tertentu (stereotype). 

5. Keuntungan Bekerja Mandiri 

Mereka yang memilih bekerja mandiri sebagai karier biasanya 

melakukannya karena lima alasan dasar: kepuasan pribadi, kemandirian 

keuntunga, jaminan pekerjaan, dan status.
32

 

a. Kepuasan pribadi 

Untuk beberapa orang, imbalan utama bila bekerja untuk diri sendiri 

adalah kepuasan pribadi. Kepuasan pribadi berarti anda dapat melakukan 
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apa yang anda mau dengan hidup anda. Bekerja untuk diri sendiri 

memungkinkan anda bekerja setiap hari dalam pekerjaan yang anda sukai. 

Misalnya, jika nda suka fotografi, anda dapat membuka studio foto sendiri. 

Setiap kali pelanggan yang puas dengan hasil pemotretan, anda merasakan 

kepuasann tersendiri. Anda mungkin merasa puas bila dapat membantu 

masyarakat dimana anda tinggal. Orang-orang yang bekerja untuk diri 

sendiri menyediakan barang dan jasa dan menciptakan pekerjaan untuk 

orang lain. Mereka juga membeli barang dan jasa dari perusahaan-

perusahaan lokal, memimjam uang dari bank lokal, dan membayar pajak. 

b. Kemandirian  

Keuntungan lain bekerja untuk diri sendiri adalah kemandirian. 

Kemandirian berarti anda bebas dari pengawasan orang lain, anda dapat 

menggunakan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan anda sesuai 

pertimbangan anda. Bila anda bekerja untuk diri sendiri, anda didorong 

oleh semangat kemandirian untuk bertahan. Dibandingkan dengan orang 

yang bekerja untuk orang lain, anda mempunyai kebebasan bertindak. 

Anda memimpin dan dapat  membuat keputusan tanpa harus mendapat 

persetujuan orang lain. Kemandirian adalah tidak adanya keragu-raguan 

dalam menetapkan tujuan dan tidak dibatasi oleh kekuatan dan kegagalan. 

c. Keuntungan dan pendapatan 

Keuntungan atau laba dalah jumlah pendapatan yang tersisia setelah 

semua biaya dan pengeluaran dibayar. Laba adalah hak dari pemilik usaha. 

Karena bekerja untuk diri sendiri, anda dapat mengendalikan penghasilan 
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anda. Semakin banyak waktu dan tenaga yang dikerahkan untuk usaha, 

akan menghasilkan semakin banyak pendapatan. Besarnya pendapatan 

adalah penting karena setiap jenis usaha mempunyai potensi pendapatan 

yang berbeda. Restoran cepat saji dengan ushaa munufakturkecil. Banyak 

jenis usaha mempunyai potensi untuk berhasil dalam jangka panjang, tapi 

jarang ada usuaha yang dapat menghasilkan laba dalam waktu singkat.  

d. Jaminan pekerjaan 

Banyak usaha diciptakan oleh orang yang mencari jaminan pekerjaan 

yang tidak dapat mereka temukan di tempat lain. Jaminan pekerjaan 

adalah adanya jaminan bahwa anda akan bekerja terus dengan menerima 

ganjil/ upah. Orang yang bekerja untuk diri sendiri tidak mungkin dipecat 

atau diberhentikan atau dipaksa pensiun pada usia tertentu. 

e. Status 

Status adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan peringkat atau 

posisi sosial. Seorang pengusahaa mandiri menerima perhatian dan 

pengakuan melalui kontak dengan pelanggan dan pemaparan publik. Yang 

berhubungan erat dengan status sosial adalah kebanggan dalam 

kepemilikan, kebanyakan orang senang melihat nama mereka terpampang 

pada gedung, kendaraan, kertas surat dan iklan. Bisnis mempunyai status, 

ada yang statusnya tinggi dan status rendah. 

f. Fleksibilitas 

Orang yang menjadi pekerja mandiri mempunyai pilihan untuk 

memulai usaha dalam berbagai kategori dan ukurann, tergantung 
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kemampuannya. Bekerja untuk diri sendiri juga memberi orang itu jabatan 

sebagai pemberi kerja dan pemimpin dari pada sebagai pegawai dan 

pengikut. 

6. Indikator Kemandirian Wirausaha 

Ciri kemandirian adalah percaya diri, mampu bekerja sendiri, menguasai 

keahlian dan keterampilan sesuai dengan pekerjaan, menghargai waktu dan 

tanggung jawab. Umarmo mengutarakan tentang indikator dalam kemandirian 

sebagai berikut: Inisiatif, Mampu mendiagnosa Kebutuhan, Mampu 

menetapkan Target dan Tujuan, Mampu memonitor, Mengatur dan Mengontrol 

permasalahan, Memandang Kesulitan Sebagai Tantangan, Memanfaatkan dan 

Sumber yang relevan, Memilih dan Menerapkan Srrategi Belajar, 

Mengevaluasi Proses dan Hasil Belajar. Indikator kemandirian belajar menurut 

Murni  antara lain: 1) Memiliki rasa tanggung jawab & Tidak tergantung pada 

orang lain, 2) Memilki rasa ingin tahu yang besar, 3) Memiliki sikap percaya 

diri.
33

 

Ciri-ciri sikap mandiri menurut Spencer dan Kass dalam Ali adalah: 

a. Mampu mengambil inisiatif. 

b. Mampu mengatasi masalah. 

c. Penuh ketekutan. 

d. Memperoleh kepuasan dari usaha. 

e. Berusaha menjalankan sesuatu tanpa bantuan orang lain 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa indikator 

kemandirian wirausaha yaitu: 

a. Tanggung jawab dan tidak bergantung pada orang lain 

b. Rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang baru. 

c. Mampu mengatasi masalah 

d. Inisiatif 

e. Tekun dan berusaha menjalankan usaha tanpa bantuan orang lain. 

7. Landasan Kemandirian Berwirausaha 

Landasan Kemandirian Berwirausaha 2020 adalah sebagai berikut :
34

 

a. Bahwa perekonomian nasional yang diselenggarakan berdasarkan 

nilai Pancasila dan demokrasi ekonomi perlu ditumbuhkembangkan 

dengan semangat berwirausaha melalui pembentukan kewirausahaan 

dengan membangun sumber daya manusia serta menumbuhkan dan 

mengembangkan usaha guna memenuhi hak warga negara atas 

pekerjaan dan penghidupan yang layak serta mewujudkan tujuan 

pembangunan nasional sebagaimana diamanatkan dalam Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

b. Bahwa dalam menghadapi dan mengantisipasi berbagai perubahan 

ekonomi nasional dan global, perlu ditumbuhkembangkan 

kewirausahaan nasional yang memiliki daya saing, nilai tambah, 

kreativitas, inovasi, kemandirian, ketangguhan, dan profesionalitas 
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sebagai penggerak ekonomi masyarakat guna meningkatkan 

pembangunan ekonomi nasional; 

c. Bahwa saat ini pengaturan mengenai kewirausahaan tersebar dalam 

beberapa peraturan perundang-undangan sehingga diperlukan 

landasan hukum dalam suatu ketentuan peraturan perundang-

undangan yang komprehensif dan terintegrasi. 

Sedangkan, kemandirian berwirausaha memiliki beberapa tujuan, secara 

sederhana tujuan kemandirian berwirausaha merupakan bagian yang bersifat 

pragmatis yaitu merupakan formulasi terhadap problematika bangsa 

(mahasiswa) saat ini, yaitu menjadikan bangsa (mahasiswa) yang kreatif, 

berani, memiliki mental kewirausahaan, sehingga masalah ketenaga kerjaan 

sedikit demi sedikit teratasi dan dengan itulah maka terbentuk kesejahteraan, 

Kesehatan masyarakat lebih terjamin, serta kemajuan negara mampu 

diwujudkan, karena menurut beberapa ahli bahwa negara maju memilki 30% 

sedangkan di Indonesia pengusaha baru mencapai 2%.
35

 

D. Pandangan Islam tentang Bantuan Modal terhadap Kemandirian 

Wirausaha 

 Dalam pandangan Islam mudharabah lebih mencerminkan ajaran untuk 

melakukan usaha. Berwirausaha seorang muslim harus didasari pada landasan 

moral, yaitu kesadaran bahwa dirinya selalu dipantau Allah, komitmen yang 

tinggi pada kejujuran, komitmen yang tinggi  pada amanah, berkompetisi secara 

sehat, dan berupaya mencapai  ketaqwaan. Mudharabah adalah transaksi 
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penanaman dana dari pemilik dana (shhahibul maal) kepada pengelola dana 

(mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan 

pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah 

disepakati sebelumnya.
36

 Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua 

pihak dimana pihak pertama menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak 

lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut 

kesepakatan yang dituang dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh 

pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat dari kelalaian pengelola.
37

 Syarat 

mudharabah:
38

 

1. Modal 

Modal harus dinyatakan dengan jelas jumlahnya, seandainya modal 

berbentuk barang maka barang tersebut harus dihargakan dengan harga 

semasa uang yang beredar. Modal harus dalam benutuk tunai bukan 

piutang, modal harus diserahkan kepada mudharib untuk 

memungkinkannya melakukan usaha. 

2.  Keuntungan 

Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam persentase dari 

keuntungan yang mungkin dihasilkan nanti. kesepakatan rasio persentase 

harus dicapai melalui negosiasi dan dituangkan dalam kontrak. 
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Pembagian keuntungan baru dapat dilakukan setelah mudharib 

mengembalikan seluruh (atau sebagian) modal kepada rab al'mal. 

 Secara umum, mudharabah terbagi dua jenis: 

1. Mudharabah Muthlaqah 

 Mudharabah muthlaqah adalah bentuk kerja sama antara shahibul 

maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi 

oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. 

2. Mudharabah Muqayyadah 

 Mudharabah muqayyadah atau disebut juga dengan istilah restriced 

mudharabah/specified mudharabah adalah kebalikan dari mudharabah 

muthlaqah. Si mudarib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, 

atau tempat usaha. Adanya pembatasan ini seringkali mencerminkan 

kecenderungan umum si shahibul maal dalam memasuki jenis dunia 

usaha. 

 Landasan dasar syariah mudharabah lebih mencerminkan anjuran untuk 

melakukan usaha . Dua ayat Al-Qur‘an yang menjadi landasan hukum yaitu : 

1. QS. Al-Muzammil ayat 20 
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Artinya : Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Nabi 

Muhammad) berdiri (salat) kurang dari dua pertiga malam, 

atau seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) 

segolongan dari orang-orang yang bersamamu. Allah 

menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa 

kamu tidak dapat menghitungnya (secara terperinci waktu-

waktu tersebut sehingga menyulitkanmu dalam melaksanakan 

salat malam). Maka, Dia kembali (memberi keringanan) 

kepadamu. Oleh karena itu, bacalah (ayat) Al-Qur’an yang 

mudah (bagimu). Dia mengetahui bahwa akan ada di antara 

kamu orang-orang yang sakit, dan yang lain berjalan di bumi 

mencari sebagian karunia Allah serta yang lain berperang di 

jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) darinya 

(Al-Qur’an). Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan 

berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. 
Kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya 

kamu memperoleh (balasan)-nya di sisi Allah sebagai balasan 

yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Mohonlah 

ampunan kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.
39

 

 

2. QS Al-Jumu‘ah ayat 10 
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Artinya: Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di 

bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar 

kamu beruntung.
40

 

 Dalam mengelola bantuan modal harus mematuhi prinsip-prinsip syariah, 

seperti larangan riba (bunga) dan investasi yang sesuai dengan nilai Islam. 

Kemandirian wirausaha harus mencakup pengelolaan seperti etika bisnis yang 

jujur, amanah dan bertanggung jawab. 

 Berwirausaha secara mandiri dianggap sebagai salah satu cara untuk mencapai 

kemandirian ekonomi dan terhindar dari ketergantungan terhadap orang lain. 

Kemandirian ekonomi merupakan prinsip penting dalam Islam yang mengajarkan 

umatnya untuk berusaha dan bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Melalui wirausaha mandiri, seseorang dapat mengembangkan potensi diri, 

memanfaatkan sumber daya yang ada, serta menciptakan lapangan pekerjaan bagi 

diri sendiri dan orang lain. Hal ini sejalan dengan anjuran untuk produktif dan 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

 Ekonomi syariah juga memandang bahwa kemandirian dalam berwirausaha 

dapat mendorong terciptanya keadilan dan pemerataan ekonomi karena setiap 

individu memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan usaha tanpa 

bergantung pada pihak lain. Selain itu, kemandirian wirausaha memungkinkan 

seseorang untuk menerapkan nilai-nilai syariah dalam menjalankan usaha seperti 

kejujuran, keadilan, dan menghindari praktik-praktik yang dilarang dalam Islam. 

Oleh karena itu, ekonomi syariah sangat menekankan pentingnya kemandirian 
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dalam berwirausaha sebagai upaya untuk mencapai kesejahteraan ekonomi dan 

spiritual secara bersamaan. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Penelitian 

(Tahun) 

Judul Persamaan dan 

Perbedaan 

Hasil Penelitian 

1 Formaida 

Tambunan 

(2022) 

―Pengaruh Modal 

Usaha terhadap 

Sikap 

Berwirausaha dan 

Peran Orang tua 

sebagai Variabel 

Moderating‖ 

Persamaan: 

Variabel X yaitu 

sama-sama 

pengaruh 

modal. 

Perbedaan: 

teknik 

pengumpulan 

data, penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

teknik simple 

random 

sampling 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

teknik purposive 

sampling. 

Dari hasil penelitian ini  

menunjukkan bahwa modal 

usaha berpengaruh signifikan 

terhadap sikap berwirausaha 

dan peran orang tua mampu 

memoderasi pengaruh modal 

usaha terhadap sikap 

berwirausaha.  

2. Salmawati 

(2018) 

―Pengaruh 

Bantuan Modal 

Usaha dan 

Pendapatan Usaha 

terhadap 

Pengembangan 

Usaha Kecil 

Mustahiq di Badan 

Amil Zakat 

Nasional Kota 

Makasar‖ 

Persamaan: 

Variabel X yaitu 

sama-sama 

pengaruh 

bantuan modal. 

Perbedaan: 

Penelitian 

sebelumnya 

diolah melalui 

aplikasi Partial 

Least Square 

(PLS) 

sedangkan 

penelitian saat 

ini melalui 

Statistical 

Product and 

Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa Bantuan Modal 

Usaha, 

Pendapatan Usaha dan 

Pengembangan Usaha Kecil 

berpengaruh positif tapi tidak 

signifikan dari hasil 

inferensial yang 

menggunakan uji t dengan 

rumus PLS menunjukkan 

bahwa nilai t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel. Alasan 

pengaruh tersebut tidak 

signifikan dikarenakan nilai t 

hitung melebihi dari 
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Service 

Solutions 

(SPSS). 

ketentuan nilai t tabel, yakni 

lebih dari 2,0. Dimana, untuk 

pengaruh Bantuan Modal 

Usaha terhadap Pendapatan 

Usaha menyatakan bahwa 

nilai t hitung = 7,147 lebih 

besar dari t tabel = 1,671. 

Untuk pengaruh Bantuan 

Modal Usaha terhadap 

Pengembangan Usaha Kecil 

menyatakan bahwa nilai t 

hitung = 2,564 lebih besar 

dari t tabel = 1,671. Untuk 

pengaruh Pendapatan Usaha 

terhadap Pengembangan 

Usaha Kecil menyatakan 

bahwa nilai t hitung = 7,091 

lebih besar dari t 

tabel = 1,671. 

3 Andika Isma 

(2020) 

―Pengaruh Status 

Sosial Ekonomi 

Orang Tua dan 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

terhadap Minat 

Berrwirausaha 

Mahasiswa di 

Universitas Negeri 

Makasar‖ 

Persamaan: 

Variabel X 

status sosial 

ekonomi orang 

tua. 

Perbedaan: 

Teknik analisis 

data, penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

regresi linear 

berganda 

sedangkan 

penelitian saat 

ini regresi 

kinear 

sederhana. 

Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara 

simultan status sosial 

ekonomi orang tua dan 

pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat 

berwirausahamahasiswa. 

Sedangkan secara parsial, 

pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa 

namun untuk sosial ekonomi 

orang tua tidak menunjukkan 

adanya pengaruh terhadap 

minat berwirausaha. 

4  Retno 

Wulandari 

(2013) 

―Pengaruh Status 

Sosial Ekonomi 

Orang Tua 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Ekonomi‖ 

Persamaan: 

Variabel X 

status sosial 

ekonomi. 

Perbedaan: 

Variabel Y, 

penelitian 

sebelumnya 

minat 

berwirausaha, 

Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kontribusi pengaruh Status 

Sosial Ekonomi orang 

tuaterhadap minat 

berwirausaha sebesar 0,8% 

sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel 

lain. 
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sedangkan 

penelitian saat 

ini kemandirian 

wirausaha. 

5 Muhammad 

Hasan Zain 

(2022) 

―Bantuan Modal 

Usaha dan 

Pendampingan 

Usaha terhadap 

Motivasi Menjadi 

Muzakki dengan 

TingkatPendapatan 

Usaha Mustahik 

Sebagai Variabel 

Intervening” 

Persamaan: 

Variabel X 

bantuan modal. 

Perbedaan: 

Sampel 

penelitian, 

penelitian 

sebelumnya 

yang dijadikan 

sampel adalah 

muzakki 

sedangkan 

penelitian saat 

ini mahasiswa. 

Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) 

Hipotesis 1 diterima dengan 

koefisien garis bantuan 

modal terhadap tingkat 

pendapatan usaha sebesar 

0.524. (2) Hipotesis 2 

diterima dengan koefisien 

jalur bantuan usaha terhadap 

tingkat usaha mustahik. 

pendapatan 0,393. (3) 

Hipotesis 3 ditolak dengan 

koefisien jalur bantuan modal 

terhadap motivasi menjadi 

muzakki sebesar 0,030. (4) 

Hipotesis 4 diterima dengan 

koefisien jalur pendampingan 

usaha terhadap motivasi 

menjadi muzakki sebesar 

0,240. (5) Hipotesis 5 

diterima dengan koefisien 

jalur. Tingkat pendapatan 

usaha mustahik terhadap 

motivasi menjadi muzakk 

adalah 0,159. (6) Sedangkan 

tingkat pendapatan usaha 

mustahik dapat memediasi 

antara bantuan modal dengan 

motivasi menjadi muzakki 

sebesar 0,028. (7) Tingkat 

pendapatan usaha mustahik 

tidak dapat menjembatani 

antara pendampingan usaha 

dan motivasi menjadi 

muzakki bagi mustahik 

binaan Lembaga 

Pemberdayaan Ekonomi 

(LPEM) BAZNAS. 
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F. Kerangka Berpikir 

 Secara sistematis kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:         X1        Y1 

Gambar 1 kerangka pemikiran 

 

            Y2 

 

 Menurut teori McClelland, bantuan modal dapat memicu kebutuhan 

berprestasi mahasiswa, yaitu keinginan untuk mencapai sesuatu yang lebih baik 

dari sebelumnya. Bantuan modal juga dapat memberikan dorongan dan tantangan 

bagi mahasiswa untuk berani mengambil resiko dan menghadapi persaingan 

dalam berwirausaha.
41

 

G. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 

harus diuji secara empiris.  Hipotesis merupakan jawaban terhadap masalah 

penelitian secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat 

kebenarannya. Berdasarkan telah diuraikan diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

                                                             
41

 Dr. Arief Budiman, Teori Pembangunan Dunia Ketiga, ( Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2000), Cet. Ke-4, Jilid 1, h.13. 

Bantuan Modal Orang Tua 

(X1)  
Kemandirian Wirausaha 

(Y1) 

terhadap variabel Kemandirian Wirausaha (Y1) Oleh Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

H0: Tidak terdapat pengaruh variabel Bantuan Modal Orang Tua (X1) 
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terhadap variabel Kemandirian Wirausaha (Y1) Oleh Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

H1: Terdapat   pengaruh  variabel  Bantuan  Modal   Orang  Tua (X1)  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini adalah penelitian lapangan ( Fild Research). Adapun 

lokasi penelitian ini adalah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN 

Suska Riau) yang bertempat di Panam, Jl. HR. Soebrantas Km. 15, Simpang Baru, 

Kota Pekanbaru, Riau, Sedangkan alasan pemillihan Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru adalah karena di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim tersebut menjadi salah satu tempat sasaran untuk penelitian 

Pengaruh Bantuan Modal Orang Tua terhadap Kemandirian Wirausaha oleh 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Ditinjau dari 

Perspektif Ekonomi Syariah. 

 

B. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik probability sampling dengan metode purposive sampling , 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
42

 

                                                             
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, op cit., h. 14 
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Sedangkan untuk pendekatan untuk penelitian ini menggunakan penelitian 

koreasional (corealation research) yaitu suatu tipe penelitian yang melihat 

seberapa ubahan dengan satu atau beberapa ubahan yang lain.
43

 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek adalah orang, tempat atau benda yang diamati dalam peneliti 

melakukan penelitian, sedangkan objek penelitian adalah hal yang menjadi pokok 

persoalan untuk kemudian diamati dan diteliti.
44

  

1. Subjek 

Subjek penelitian ini  adalah mahasiswa yang memiliki dan 

menjalankan usaha oleh Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

2. Objek 

  Objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Bantuan Modal Orang 

Tua terhadap Kemandirian Wirausaha oleh Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.
45

 Dalam penelitian ini populasi yang 

                                                             
43

 A. Muri Yusuf, op cit., h 14 
44

 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan 

Kelas & Studi Kasus, (Sukabumi: CV. Jejak, 2017), Cet. Ke-1, Jilid 1, h.151. 
45

 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif , Kualitatif dan Mixed 

Methode, (Jakarta: Hidayatul Qur‘an Kuningan, 2019), Cet. Ke-1, Jilid 1, h.61. 
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dimaksud adalah seluruh mahasiswa yang memiliki usaha sekitar 1.990 orang dari 

tahun 2019-2022 sebanyak 110 mahasiswa.
46

 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
47

 Untuk menentukan ukuran sampel  penelitiannya, penulis 

menggunakan rumus Slovin dengan rumus : 

  
 

         
 

Keterangan: 

n= Jumlah sampel yang dicari. 

N= Ukuran populasi 

e= Nilai margin of error (besar kesalahan) dari ukuran 

populasi.
48

 

Dalam penelitian ini ditentukan kesalahan sebesar 10% (0,1) 

  
     

               
 

n = 110. 

Dari hasil perhitungan sampel menggunakan rumus di atas untuk 

efektivitas dan efesiensi waktu, tenaga dan biaya penelitian, maka sumber data 

penelitian, maka sumber data primer sebagai sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 110 informan. Berdasarkan penetapan sampel yang telah dilakukan 

                                                             
46

 Muhammad Sirajuddin, Ketua Formadiksi UIN Suska Riau, Wawancara, Pekanbaru, 4 

Juni 2003. 
47

 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), Cet. Ke-19, Jilid 1, h.81 . 
48

 Shofiyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Cet. Ke-1, Jilid 1, 

h. 61. 
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menggunakan rumus Slovin maka teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling menurut Dana P. Turner 

adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan ketika peneliti sudah memiliki 

target individu dengan karakteristik yang sesuai dengan penelitian di antaranya 

mahasiswa yang memiliki usaha dari  2019-2022 selama kurun waktu 1-4 tahun. 

Artinya, dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling karena objek 

penelitian telah ditentukan berdasarkan kriteria agar penelitian menjadi valid.   

 

E. Sumber Data  

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer dan 

data sekunder. 

1. Data Primer 

  Data primer yaitu data yang  diperoleh  atau  dikumpulkan seseorang 

yang  melakukan  penelitian  atau  yang  bersangkutan  yang memerlukannya 

secara  langsung  dari  tempat  penelitian.
49

 Metode yang digunakan data 

primer ini adalah penyebaran anngket/survey pada responden (sampel 

terpilih) yaitu mahasiswa  yang memiliki Usaha di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Dengan angket secara personal peneliti bertemu 

langsung dengan responden dan memberikan penjelasan seperlunya. 

 

 

 

                                                             
49

Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Penelitian Materi Statistik. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

Cet. Ke-1, Jilid 1, h.33. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui sumber-sumber 

lain atau sumber kedua yang bukan dari sumber aslinya.
50

 Data sekunder 

dalam penelitian ini, penulis peroleh dari literatur,buku, jurnal atau data-data 

yang berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti dan bersifat 

melengkapi. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

1. Observasi 

Merupakan sebuah penelitian dengan suatu cara pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu periode 

tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu 

yang diamati.
51

 Observasi yang telah penelitian lakukan mencakup terhadap: 

1) Bantuan modal orang tua menarik untuk diamati dengan cermat 

dan cenderung memiliki peluang lebih besar untuk memulai dan 

mengembangkan usaha mahasiswa. Bantuan modal ini dapat 

membantu mereka dalam memperoleh sumber daya yang 

diperlukan, seperti modal awal, peralatan, atau bahan baku. 

2) Kemandirian wirausaha penting untuk dan melibatkan kemampuan 

untuk mengelola usaha secara mandiri tanpa tergantung pada 

                                                             
50

 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2012), Cet. Ke-1, Jilid 1, h.212.  
51

 Aulia Bella, artikel dari https://qwords.com/blog/cara-membuat-footnote-dari-internet,  

Diakses pada tanggal 30 september 2023.  

https://qwords.com/blog/cara-membuat-footnote-dari-internet
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bantuan eksternal secara terus-menerus. Oleh karena itu, 

mahasiswa perlu memastikan bahwa bantuan modal yang diterima 

digunakan dengan bijaksana dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, seperti larangan riba (bunga) dan investasi yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

3) Bantuan modal orang tua dan kemandirian wirausaha dalam 

perspektif ekonomi syariah dalam akad mudharabah keuntungan 

dibagi berdasarkan kesepakatan sebelumnya tanpa mengandung 

unsur riba (bunga) dan kewirausahaan dilakukan dengan etika yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti jujur, amanah, dan 

bertanggung jawab. 

2. Angket 

 Kuesioner merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Dalam penelitian ini penulis menyebar dan memberikan angket 

kepada mahasiswa UIN Suska Riau yang memiliki usaha. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu, cara mencari data atau informasi dari buku-buku, 

catatan-catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen sapat, legger, 

agenda, dan yang lainnya. Berkaitan dengan data-data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer berupa jumlah mahasiswa yang memiliki 

usaha dan jenis usahanya. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses pengolahan data dengan tujuan untuk 

menemukan informasi yang berguna yang dapat dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan untuk solusi suatu permasalahan. Proses analisis ini 

meliputi kegiatan pengelompokkan data berdasarkan karakteristiknya, melakukan 

pembersihan data, mentransformasi data, membuat model data untuk menemukan 

informasi penting dari data tersebut.
52

  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

kajian penelitian, yaitu menganalisa data yang berkaitan dengan praktik pinjaman 

uang yang berbasis digital atau pinjaman online dengan menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Deskriptif kuantitatif yaitu metode yang menggambarkan atau 

menggungkapkan fakta yang apa adanya sesuai dengan kenyataan yang diamati.
53

 

yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas sehingga dapat diambil 

kesimpulan sesuai dengan pokok permasalahan.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif yang analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah Mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dari seluruh responden, menyajikan data tiap yang di teliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Di mana data yang diperoleh 

                                                             
52

 Dita Kurniasari , ―Analisis data‖, https://www.dqlab.id/analisis-data-adalah-mengenal-

pengertian-jenis-dan-prosedur-analisis-data, Diakses tanggal 30 september 2023 
53

 Dedi Mulyono, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan 

Ilmu Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), Cet. Ke-1, Jilid 1, h.8. 
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dianalisis sehingga diperoleh berbagai gambaran yang menunjukkan pengaruh 

bantuan modal orang tua terhadap minat beli konsumen. 

Ferdinand menyatakan bahwa analisis deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran tentang suatu data, seperti rata-rata (mean), jumlah (sum), 

simpangan baku (standard deviation), varian (variance), rentang (range), nilai 

maksimum dan nilai minimum dan sebagainya. Menganalisis secara deskriptif 

juga menggunakan kuantitatif dari persepsi dari para responden tentang harga, 

persepsi kualitas, green product, serta keputusan pembelian melalui 

kuesioner. Dalam penelitian ini kuesioner menggunakan skala likert yang terdiri 

dari sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju.
54

 

Di samping itu secara deskriptif juga menggunakan analisis data secara 

kuantitatif, yaitu analisis dengan cara mengumpulkan, mengelompokkan dan 

mentabulasi data. Data diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner dalam bentuk 

tabel kemudian menghubungkannya dengan teori-teori yang relevan dengan 

penelitian ini. Selanjutnya penulis menarik kesimpulan. Untuk menganalisis data 

secara kuantitatif maka penulis akan menggunakan teknik analisis data secara 

statistik menggunakan SPSS (Statistical Program For Social Science) 23.00.  

 

  

                                                             
54

Supranto, Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2003), Cet. Ke-7, Jilid 1, h.132. 
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1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

 Menurut Duwi, uji validitas item digunakan untuk mengukur 

ketepatan suatu item dalam kuesioner atau skala, apakah item-item pada 

kuesioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur, 

atau bisa melakukan penelitian langsung dengan metode korelasi person 

atau metode corrected item total corelatio.
55

 

Rumus uji validitas: 

rxy=
             

√           {     

r : Indekks Korelasi Pearson 

X : Skor Item  

Y  : Skor Total 

XY : Skor Pernyataan 

N : Banyak Sampel 

b. Uji Reabilitas 

 Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu 

penelitian terhadap individu yang sama dan diberikan dalam waktu yang 

berbeda. Reliabilitas instrumen pendidikan merupakan suatu alat yang 

memberikan hasil yang tetap sama (konsisten). Hasil pengukuran itu 

harus tetap sama jika pengukurannya diberikan pada subyek yang sama 

meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berlainan, dan 
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 Duwi Priyanto, SPSS Analisis Statistik Data Lebih Cepat Lebih Akurat, (Yogyakarta: 

Medikomm, 2011), Cet. Ke-1, Jilid 1, h.24. 
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tempat tempat yang berbeda pula. Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi 

dan kondisi. Alat ukur yang reliabilitasnnya tinggi disebut alat ukur yang 

reliabel.
56

 Jadi, uji reabilitas ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

instrumen penelitian dapat dilakukan menghasilkan data yang reliabel 

(konsisten) . Uji reabilitas ini menggunakan uji reabilitas cronbach’s 

alpha dengan kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel 

apabila nilai koefisien reabilitasnya (r) >0,6. 
57

 Jika item tes heterogen, 

menyebabkan koefisien alpha semakin rendah. Sebaliknya, jika tes 

semakin homogen maka koefisien alpha akan semakin tinggi yang berarti 

tes tersebut semakin konsisten. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data dalam model 

regresi variabel dependen dan variabel independennya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik jika memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual mempunyai distribusi normal. Pengujian ini dilakukan dengan 

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau 

dengan melihat histogram dari residualnya. 

 Ghozali lebih lanjut menyatakan pengujian normalitas dengan 

multivariat dengan melihat nilai kritis z-score kemencengan 

                                                             
56

  Rostiana Sundayana, op cit., h. 69. 
57

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), Cet. Ke-1, Jilid 1, h.57. 
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(Skeweness-Kurtosis) sebaran data setiap variabel. Bila rasio 

Skeweness-Kurtosis berada diantara -2 s/d +2, maka data dapat 

dikatakan normal. Pengambilan keputusan yang dapat dilakukan 

adalah:
58

 

 Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

1. Jika data (titik) menyebar jauh dari garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik hostogramnya tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

2. Bila rasio skeweness-kurtosis belum berada diantara -2 s/d +2, 

maka terjadi outlier dan data outlier harus dikeluarkan. Untuk 

melihat terjadi outlier dapat diketahui melalui casewase 

diagnistic atau chart observed value- unstandardarized 

residual. 

Untuk mengetahui apakah suatu model regresi memiliki 

permasalahan normalitas dapat juga dilakukan dengan cara: analisis 

grafik, yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan analisis terhadap 

histogram dan normal probability plot. Analisis grafik memiliki 

banyak kelemahan karena penarikan kesimpulannya hanya 

                                                             
58

 Ibid, h. 149. 
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berdasarkan pada pengamatan semata. Analisis ini bermanfaat pada 

awal analisis saja, kemudian untuk lebih detailnya ditinjaklanjuti oleh 

analisis lain yang lebih terukur. 

Selain itu juga bisa dengan menggunakan teknik kolmogorov 

smirnov. Kaidah  yang digunakan  untuk menguji normalitas  yaitu  

skor Sig, yang ada pada hasil  penghitungan  kolmogorov-smirnov.  

Apabila  angka  Sig.  lebih  besar  atau sama dengan 0,05 maka data 

tersebut berdistribusi normal akan tetapi apabila kurang dari 0,05 

maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam suatu model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari nilai residual pada suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 

bebas dari masalah heteroskedastisitas.
59

 

 Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan 

adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau diseb 

homoskedastisitas. Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat 

pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit 

kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. 
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 Duwi Priyatno, Cara Kilat Analisis Data Dengan SPSS 20, (Yogyakarta: CV Andi 
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 Uji heteroskedastisitas dengan melihat pola pada grafik setterplot 

antara standardized predicted value (SPRED) dengan studendized 

residual (SRESID) dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut:
60

 

a. Jika terdapat titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur, maka disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas 

dalam model regresi tersebut. 

b.  Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar 

diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y. maka disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi 

tersebut. 

3. Regresi Linear Sederhana 

Menurut Suyono analisis regresi sederhana adalah model 

probalistik yang menyatakan hubungan linear antara dua variabel 

di mana salah satu variabel dianggap mempengaruhi variabel yang 

lain. Variabel yang mempengaruhi dinamakan variabel independen 

(bebas) dan variabel yang dipengaruhi dinamakan variabel 

dependen (terikat). Adapun rumus persamaan regresi linear 

sederhana dapat dijabarkan sebagai berikut:
61
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 Prof. Dr. Suyono, M.Si.,  Analisis Regresi Untuk Penelitian, (Yogyakarta: PT 

Deepublish, 2015), Cet. Ke-1, Jilid 1, h. 5. 
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Model 1 : 

Y= a + b1X1 +e 

Keterangan:  

Y =  Kemandirian Wirausaha 

a =  Konstanta 

b1 = Koefesien regresi 

X1 = Bantuan Modal Orang Tua 

e = Random Error 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

 Uji t dikenal dengan uji parsial menurut Ghozali yaitu 

pengujian sejauh mana variabel independen secara parsial 

mempengaruhi variabel dependen.
62

 Uji ini dapat dilakukan dengan 

membandingkan ttabel dan thitung atau dengan melihat kolom F. 

Masing–masing t hasil perhitungan ini kemudian dibandingkan 

dengan ttabel yang diperoleh dengan menggunakan taraf nyata 0,05. 

Menurut Sugiyono rumus untuk menguji signifikan dari koefisien 

korelasi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
63

 

 t= √    

      √     
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Keterangan: 

t = tingkat signifikan tyang selanjutnya dibandingkan     

dengan t 

 r = koefisien korelasi 

n = jumlah sampel  

b. Koefisien Determinan (R
2
) 

 Koefisien Determinasi (R
2) 

merupakan suatu ukuran untuk 

menunjukkan seberapa besar variabel independen menjelaskan 

variabel dependennya. Nilai adjusted R squere adalah nol sampai 

dengan satu.
64

 

 

H. Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan adalah: 

1. Induktif, yaitu menggabungkan data-data yang bersifat khusus yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum. 

2. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

 

 

 

 

                                                             
64
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I. Operasional Variable 

Tabel III.1 

Operasional Variable 

Variabel Defenisi Indikator 

Bantuan Modal 

Orang Tua (X1) 

Bantuan modal orang tua adalah sejumlah 

uang atau barang yang digunakan untuk 

memulai suatu usaha.
65

 

1. Struktur permodalan: 

modal sendiri dan 

modal pinjaman 

2. Pemanfaatan modal 

tambahan 

3. Hambatan dalam 

mengakses modal 

eksternal 

4. Keadaan usaha setelah 

menanamkan modal. 

Kemandirian 

Wirausaha 

(Y1) 

Kemandirian wirausaha adalah kegiatan 

dimana seseorang menciptakan 

kesempatan kerja bagi diri sendiri dengan 

menciptakan usaha.
66

 

 

1. Tanggung jawab dan 

tidak bergantung 

pada orang lain 

2. Rasa ingin tahu 

terhadap sesuatu 

3. Mampu mengatasi 

masalah 

4. Inisiatif 

5. Tekun dan selalu 

berusaha 

menjalankan 

usahanya tanpa 

bantuan orang lain. 

 

 

J. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.
67

 Penelitian ini menggunakan 

kuesioner dengan skala likert. Skala likert adalah skala yang dapat digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau 

                                                             
65
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67
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fenomena tertentu
68

. Dengan skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator dijadikan sebagai titik tolak ukur 

dalam menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan. 

Tabel III.2 

 Instrumen Penelitian 

Jawaban Skor  

Sangat Setuju (SS) 5 

Tidak Setuju (TS) 4 

Ragu-Ragu (RR) 3 

Setuju (S) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

                                                             
68

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajeme, (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), Cet. Ke-1, 

Jilid 1,h.168. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian tentang Pengaruh Bantuan Modal 

Orang Tua terhadap Kemandirian Wirausaha oleh Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Ditinjau dari 

Perspektif Ekonomi Syariah adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa pengaruh bantuan modal 

orang tua memiliki pengaruh terhadap kemandirian  wirausaha mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yaitu  pengujian 

regresi sederhana secara parsial sengan hasil diperoleh nilai Thitung sebesar 

(3,178)  > nilai Ttabel (1,65895) )dan nilai signifikan dampak pinjaman 

berbasis teknologi informasi 0,002 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Nilai koefesien determinasi sebesar 0,086 sumbangan pengaruh 

variabel X1 terhadap variabel Y1  sebesar 8,6% sedangkan sisanya 91,4% 

perubahan variabel Y1 dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada di 

penelitian ini. Dapat diartikan bahwa pengaruh yang ditimbulkan sangat 

berpengaruh terhadap kemandirian wirausaha mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Ditinjau dari Ekonomi Syariah, pengaruh bantuan modal orang tua 

terhadap kemandirian wirausaha mengungkapkan bahwa modal berperan 

penting, terutama ketika dianalisis melalui perspektif ekonomi syariah. 

Dengan memiliki akses yang memadai terhadap modal, para 
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wirausahawan dapat memperkuat usaha mereka tanpa harus terlalu 

tergantung pada pihak lain, sehingga meningkatkan kemandirian finansial 

mereka. Selain itu, penggunaan modal yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah seperti pembagian risiko dan keadilan dalam pembagian 

keuntungan yang terdapat dalam akad mudharabah dapat memperkuat 

integritas bisnis serta memperkuat hubungan yang saling menguntungkan 

antara para pihak yang terlibat. Kewirausahaan dilakukan dengan etika 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti jujur, amanah, dan 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, penelitian ini menyoroti pentingnya 

memperhatikan faktor modal dalam konteks ekonomi syariah sebagai 

salah satu kunci untuk meningkatkan kemandirian dalam berwirausaha. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tmemberikan 

komunitas kewirausahaan di lingkungan kampus yang memungkinkan 

mahasiswa untuk saling berbagi pengalaman, pengetahuan, dan sumber 

daya. Dalam komunitas ini, mahasiswa dapat saling mendukung, 

berkolaborasi, dan membangun jaringan yang kuat, sehingga kemandirian 

wirausaha mereka dapat diperkuat melalui sinergi dan kolaborasi antar 

sesama mahasiswa wirausaha. 

2. Bagi mahasiswa perlu pengembangan keterampilan manajerial bagi 

mahasiswa penerima bantuan modal, seperti kemampuan perencanaan, 
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pengorganisasian, pengambilan keputusan, dan manajemen waktu. 

Keterampilan ini penting dalam memastikan efisiensi dan efektivitas 

dalam menjalankan bisnis mereka, sehingga mereka dapat mandiri dalam 

mengelola usaha tanpa terlalu banyak bergantung pada bantuan atau 

dukungan orang tua. 

3. Bagi mahasiswa untuk membangun usaha yang berkelanjutan secara 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Ini dapat dilakukan dengan memberikan 

pendidikan tentang praktik bisnis yang ramah lingkungan dan berdampak 

positif bagi masyarakat sekitar. Dengan demikian, penggunaan bantuan 

modal orang tua tidak hanya bertujuan untuk mencapai keuntungan 

finansial semata, tetapi juga untuk meningkatkan kesejahteraan secara 

menyeluruh sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai skema bantuan modal orang tua yang efektif meningkatkan 

kemandirian berwirausaha mahasiswa, dengan mempertimbangkan faktor-

faktor lain yang memengaruhi. 
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oleh Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Ditinjau 
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Saya bermaksud mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner ini 

yang terkait dengan topik penelitian yang dilakukan. Sehubungan dengan hal 

tersebut, saya mohon kesediaan dan partisipasi Saudara/Saudari agar berkenan 

mengisi angket ini dengan lengkap, jujur, dan tanpa terpengauhi dari pihak 

manapun. Angket ini semata-mata digunakan untuk kepentingan ilmiah, dimana 

kerahasiaan jawaban yang anda berikan dijamin sepenuhnya. Atas kerjasama dan 

partisipasinya, penulis ucapkan terima kasih. 
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    Mia Khairiniza 
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A. Identitas Responden 

1. Nama    :  

2. Jenis Kelamin   : 

3. Usia    : 

4. Program Studi   : 

5. Semester   : 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Angket ini semata-mata untuk pengumpulan data dalam rangka penulisan 

Skripsi dan tidak ada pengaruh apapun terhadap Sdr/i. 

2. Mohon diisi dengan memberikan symbol √ pada kolom yang tersedia 

dengan keterangan sebagai berikut : 

STS : Sangat Tidak Setuju     

TS : Tidak Setuju      

RR : Ragu-Ragu    

S : Setuju     

  SS : Sangat Setuju     

 

Atas partisipasi Sdr/i dalam pengisian angket ini, penulis ucapkan terima 

kasih.  
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Variabel Bantuan Modal Orang Tua (X1) 

 

NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 

1 Saya mendapatkan bantuan modal dari orang tua untuk 

memulai usaha 

     

2 Saya memperoleh modal tambahan selain dari modal 

awal yang digunakan untuk memulai usaha 

 

 

 

    

3 Saya menggunakan modal tambahan dengan bijaksana 

dan efisien 

     

4 Lamanya membuka usaha mempengaruhi aksesibilitas 

terhadap modal eksternal  

     

5 Modal pinjaman ini membantu dalam mengatasi 

kendala finansial 

     

6 Saya berhasil memperluas usaha setelah menanamkan 

modal 

     

7 Modal yang telah ditanamkan berkontribusi pada 

perkembangan keberlanjutan usaha saya 

     

 

 

Variabel Kemandirian Wirausaha (Y1) 

 

NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 

1 Saya sangat bertanggung jawab dan tidak 

ingin bergantung hidup pada orang lain 

     

2 Saya memiliki rasa ingin tahu yang kuat 

terhadap sesuatu yang baru dalam 

berwirausaha 

     

3 Saya memiliki kemampuan dalam mengatasi 

permasalahan dalam berwirausaha 

     

4 Saya selalu inisiatif akan suatu hal yang 

terjadi dalam berwirausaha 

     

5 Saya selalu tekun berwirausaha dalam 

menjalankan usaha tanpa mengharapkan 

bantuan orang lain 
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